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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang

dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif memiliki karakteristik

alami (Natural serfing) sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih

dipentingkan dari pada hasil. Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung

dilakukan secara analisis induktif dan makna makna merupakan hal yang

esensial. (Lexy Moleong, 2006: 04).

Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau natural

setting, sehingga penelitian ini sering disebut penelitian naturalistic. Obyek

yang alami adalah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti

sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di objek

dan keluar dari objek relatif tidak berubah. Dalam penelitian kualitatif peneliti

menjadi instrumen. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif instrumennya

adalah orang atau Human instrument. Untuk menjadi instrumen peneliti harus

memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,

menganalisis, memotret dan mengkontruksi objek yang diteliti menjadi jelas

dan bermakana. Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang

pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana
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adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang

mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut ( Sugiyono,

2008: 02).

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri se-kecamatan Ngaglik

Sleman, yang berjumlah empat SMP Negeri. Berikut merupakan daftar

sekolah dan lokasinya.

Tabel1. Daftar Sekolah SMP Negeri  Kecamatan Ngaglik Sleman

No. Sekolah Lokasi

1. SMP Negeri 1 Ngaglik Donoharjo, Ngaglik, Sleman

2. SMP Negeri 2 Ngaglik Jl. Bayangkara 15 Triharjo,Ngaglik, Sleman

3. SMP Negeri 3  Ngaglik Jl. Candi Sadonoharjo, Ngaglik

4. SMP Negeri 4 Ngaglik Jl. Kaliurang KM 12. Sardonoharjo. Ngaglik

(Sumber: Data Primer 2014)

Peneliti memilih lokasi di SMP Negeri se-kecamatan Ngaglik Kabupaten

Sleman, karena berdasarkan pengamatan di lapangan dalam menggunakan

media pembelajaran sampai saat ini khususnya pada pembelajaran IPS belum

menunjukkan upaya maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran, sebagian

guru belum kreatif dalam menggunakan media pembelajaran, guru belum

mampu memanfaatkan teknologi pembelajaran, guru terbiasa dengan pola

pembelajaran melalui ceramah, kurangnya inovasi guru dalam membuat serta

mengembangkan media sehingga pembelajaran kurang bervariatif. Peneliti
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memilihlokasi tersebut dengan tujuan ingin mengetahui upaya guru IPS di

SMP Negeri dikecamatan Ngaglik mengembangkan kreativitasnya dalam

memanfaatkan dan menggunakan media dalam pembelajaran IPS.

C. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari perencanaan penelitian,

pelaksanaan penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian. Penelitian

dilaksanakan di bulan Februari 2014 sampai dengan bulan Juni 2014.

D. Penentuan Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tujuh guru IPS dan empat kepala

sekolah. Guru sebagai subjek penelitian yang diambil merupakan pihak yang

terlibat dalam pembelajaran IPS dengan tujuan agar subjek dapat memberikan

data secara tepat terkait kreativitas guru dalam menggunakan media. Kepala

sekolah sebagai subjek penelitian lain merupakan data pendukung. Ketujuh

guru dan empat kepala sekolah merupakan guru dari empat sekolah di SMP

Negeri kecamatan  Ngaglik. Keempat sekolah tersebut diambil dengan

menggunakan teknik Population yaitu seluruh guru IPS dijadikan subjek

penelitian.
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E. Fokus Penelitian

Untuk mempermudah dan menghindari kesalahpahaman dalam

menafsirkan fokus penelitian, maka perlu dilakukan pembatasan pengertian

dan penjelasan mengenai fokus penelitian yang akan dilakukan, yaitu:

1. Kreativitas guru menggunakan dan menyediakan media pembelajaran

IPS.

Kreativitas guru merupakan hal yang mendasar untuk menggunakan

dan menyediakan sebuah media yang akan mereka gunakan dalam

kegiatan pembelajaran. Seorang guru yang kreatif dapat memilih jenis

media pembelajaran yang tepat dan efisien untuk digunakan dalam

kegiatan pembelajaran, dengan tidak mengurangi makna dari materi yang

akan disampaikannya.

Kreativitas seseorang tidak sama, sebagian guru mampu

menggunakan media pembelajaran dan menyediakan media

pembelajaran dengan kreativitasnya sendiri. Kreativitas yang akan

diamati adalah bagaimana kemampuan guru dalam merencanakan media

yang akan digunakan, kemudian kemampuan guru dalam memilih media.

Selain itu, kemampuan seorang guru dalam membuat media yang akan

digunakan, dan mampu menggunakan media pembelajaran, serta guru

mampu memanfaatkan fasilitas sekolah seperti teknologi informasi untuk

dijadikan sarana media pembelajaran siswa.

2. Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan dan

mengadakan media pembelajaran baru.
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Menggunakan media yang sudah tersedia disekolah serta

mengadakan media baru, tidak semua guru dapat melakukandengan baik.

Ada beberapa hal yang dapat menjadi kendala bagi mereka dalam

memanfaatkan media disekolah dan kemampuan dalam menyediakan

media baru. Hambatan atau kendala tersebut dapat berasal dari intern

atau ekstern. Dengan mengamati dan berinteraksi mendalam dengan

guru, peneliti akan mendapatkan data yang valid tentang kendala yang

dihadapi guru dalam menyediakan media pembelajaran.

3.  Upaya guru dan sekolah dalam menyikapi kendala yang dihadapi guru.

Sebagian guru di Indonesia memiliki sikap yang terbuka terhadap

permasalahan yang dihadapinya. Namun disisi lain banyak guru yang

kurang terbuka untuk menyampaikan permasalahannya dalam

pembelajaran terhadap teman sejawat ataupun atasannya. Penelitian ini

untuk mengetahui sejauh mana upaya guru dan sekolah atau tanggapan

dari guru secara individu terhadap permasalahan yang dihadapinya dalam

menggunakan dan mengadakan media pembelajaran baru. Selain dari

faktor guru, penelitian juga bertujuan mengetahui tanggapan dari sekolah

terhadap kendala yang dihadapi guru dalam menyediakan media

pembelajaran.

Tanggapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan dari

guru dan sekolah terhadap kendala-kendala yang dihadapi guru agar

halangan tersebut dapat teratasi dengan tepat. Sehingga berdampak pada

kesiapan guru dalam menggunakan media yang sudah tersedia dan
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mampu mengadakan media pembelajaran baru dengan tepat, dan

berdampak pada kualitas pembelajaran yang meningkat.

F. Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari sumber data primer

dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data yang

diperoleh secara langsung dari lapangan. Sumber data primer penelitian ini

meliputi wawancara dan observasi, dimana wawancara akan dilakukan

kepada guru IPS. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data

yang diperoleh secara tidak langsung dari informan di lapangan. Sumber data

sekunder ini berupa dokumen, meliputi arsip-arsip terkait pembelajaran IPS

seperti RPP dan foto.

Jenis-jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh

dari sumber tertulis dan lisan. Berikut ini adalah jenis-jenis sumber data yang

ditujukan untuk kepala sekolah dan guru IPS:

1. Informasi dan narasumber

Narasumber SMP N 1 SMP N 2 SMP N 3 SMP N 4 Jumlah

Kepala sekolah 1 1 1 1 4
Guru IPS 2 2 1 2 7
Total 11

2. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran IPS di SMP

Negeri di Kecamatan Ngaglik

3. Arsip dan dokumen terkait dengan program pembelajaran IPS di

SMP Negeri di Kecamatan Ngaglik
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4. Foto-foto kegiatan pembelajaran IPS dengan menggunakan media

pembelajaran di SMP Negeri di Kecamatan Ngaglik.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tektnik atau cara

mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung pada suatu

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi diarahkan pada kegiatan

memperhatikan  secara  akurat,  mencatat  fenomena  yang  muncul,  dan

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Dari

pengamatan, akan mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga

diperoleh  pamahaman atau sebagai alat re-checking atau pembuktian

terhadap  informasi/keterangan  yang diperoleh sebelumnya. (Nana

Syaodih, 2013: 220)

Observasi ini dilakukan oleh peneliti selama penelitian untuk

mengoptimalkan data mengenai upaya kreativitas guru IPS dalam

menggunakan media pembelajaran, interaksi guru dan siswa di sekolah,

dan keadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di SMP Negeri di

kecamatan Ngaglik, Sleman.

2. Wawancara interview
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan

dilaksanakan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang

memberikan jawaban atau pertanyaan tersebut (Lexy Moloeng, 2005:

186).

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara mendalam.Wawancara mendalam merupakan cara

mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap  muka

dengan  informan,  dengan  maksud  mendapatkan  gambaran lengkap

tentang  topik  yang  diteliti. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan

untuk memperoleh data dan informasi mengenai kreativitas guru IPS SMP

dalam menggunakan media pembelajaran IPS di SMP Negeri Kecamatan

Ngaglik, Sleman.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan

menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar, maupun

elektronik. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari

observasi atau wawancara, akan lebih kredibel dan dapat dipercaya kalau

didukung oleh dokumen-dokumen dari narasumber (Nana Syaodih, 2013:

221). Dokumen yang akan dikumpulkan adalah berupa dokumen-dokumen

terkait proses pembelajaran IPS. Dokumen tersebut berupa dokumen
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perangkat perencanaan pembelajaran IPS di kelas, yakni rencana

pelaksanaan pembelajran RPP.

H. Instrumen  Penelitian

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa

pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman  dan pedoman

dokumentasi.

1. Kendali wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dua pihak (interviewer dan interviewe) untuk mengumpulkan suatu

informasi.Pada penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan adalah

wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang sebelumnya telah disusun

daftar pertanyaan. Dengan demikian, peneliti telah menyiapkan kendali

wawancara untuk menyusun instrumen penelitian berupa wawancara.

Teknik wawancara ini digunakan untuk menggali informasi tentang

kreativitas guru IPS dalam menggunakan media pembelajaran. Adapun

kisi-kisi wawancara adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Wawancara untuk Kepala Sekolah

NO INDIKATOR NO SOAL

JUMLAH

BUTIR

SOAL

1. Perencanaan media oleh guru IPS 1,2,3,4,5,6, 6

2.. Pemilihan media oleh guru 7,9, 2

3. Pembuatan media 8, 1

4. Penggunaan media oleh guru 10,11,12,13,14, 5

5. Kendala-kendala dalam

menggunakan media

15,16,18,19,20, 5

6. Solusi dalam mengatasi kendala-

kendala penggunaan medi

17,20,21 3

Tabel 3. Kisi-kisi wawancara untuk Guru IPS

NO INDIKATOR NO SOAL

JUMLAH

BUTIR

SOAL

1. Perencanaan media 1,2,3,4,5,6, 6

2.. Pemilihan media 7,9, 2

3. Pembuatan  media 8, 1

4. Penggunaan media 10,11,12,13,14, 5

5. Kendala-kendala dalam

menggunakan media

15,16,18,19,20, 5

6. Solusi dalam mengatasi kendala-

kendala penggunaan medi

17,20,21 3
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2.  Lembar Kendali Observasi

Observasi merupakan pengumpulan data melalui pengamatan secara

langsung terhadap obyek yang akan diteliti. Pedoman observasi dibuat dan

di isi oleh peneliti. Pada penelitian ini aspek yang dilihat adalah

pelaksanaan pembelajaran dikelas serta lembar observasi yang memiliki

peryataan  tentang  jenis-jenis media dan jumlah media.

Tabel4. Kisi-kisi Observasi

NO KOMPONEN INDIKATOR
HASIL

OBSERVASI

1 Koleksi media

pembelajaran

1. Jenis koleksi

2. Jumlah koleksi

2. Kegiatan

pembelajaran

dikelas

1. Media yang digunakan

3. Dokumen

Menurut Sugiyono (2012: 329), dokumen merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu yang berupa tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental seseorang. Hasil penelitian dari observasi dan

wawancara akan lebih kredibel kalau didukung oleh dokumen-dokumen

yang mendukung. Lembar dokumen yang diteliti sebagai instrumen

penelitian mengandung uraian mengenai dokumen kegiatan pembelajaran

IPS seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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I. Teknik Analisis Data

Menurut Moleong (2002: 103), analisis data adalah proses mengatur

urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan

uraian dasar dengan demikian maka data-data yang  lebih mudah dibaca dan

disimpulkan.

Sedangkan menurut Taylor, (1975: 79), data adalah sebagai proses yang

merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan

hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan

bantuan dan tema pada hipotesis. Jika dikaji, pada dasarnya definisi pertama

lebih menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang ke dua lebih

menekankan maksud dan tujuan analisis data.

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif,

yaitu dengan cara menghimpun data-data faktual dan mendiskripsikan. Data

berasal dari seluruh informasi  yang diperoleh dari hasil wawancara serta

dokumen-dokumen melalui beberapa tahap. Setelah pengumpulan data,

pencatatan data, peneliti melakukan analisis interaksi yang terdiri dari reduksi

data, penyajian data dan verifikasi. Analisis dari penelitian ini berlangsung

bersama dengan proses pengumpulan data, maupun dilakukan setelah data

data terkumpul.

1. Pengumpulan data

Menggali informasi dan data dari berbagai sumber atau responden.

yaitu dengan wawancara, observasi, analisis dokumen dan foto-foto

kegiatan yang ada.
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2.  Reduksi data

Dalam reduksi data, data yang diperoleh disortir karena data dari hasil

wawancara merupakan data yang memiliki sifat sangat luas informasinya

bahkan masih mentah (Lexy J. Moleong 2002: 114). Dengan ini kita akan

bisa memilih laporan hasil wawancara yang lebih penting, jadi bila ada

hasil laporan yang dirasa kurang penting bisa dibuang.

Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap pertama,

melakukan editing, pengelompokkan, dan meringkas data. Tahap kedua,

menyusun kode-kode dan catatan-catatan mengenai berbagai hal berkaitan

dengan data yang sedang diteliti sehingga peneliti dapat menentukan tema-

tema, kelompok-kelompok, dan pola-pola data.Pada tahap terakhir dari

reduksi data adalah menyusun rancangan konsep-konsep serta penjelasan-

penjelasan berkenaan dengan tema, pola, atau kelompok yang

bersangkutan.

3.  Penyajian data

Hasil dari pengorganisasian data yang di sajikan secara sistematis

dapat dibentuk dalam sebuah laporan. Bentuk penyajian laporan berupa

diskriptif analitik dan logis yang mengarah pada kesimpulan. Dalam tahap

ini peneliti dituntut untuk melakukan penefsiran terhadap data dalam

wawancara.

4.  Penarikan Kesimpulan/Verifikasi.

Penarikan kesimpulan menyangkut intepretasi peneliti, yaitu

pengembangan makna dari data yang ditampilkan. Kesimpulan yang masih
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kaku senantiasa  di verifikasi selama penelitian berlangsung, sehingga

diperoleh kesimpulan yang krediibilitas dan objektifnya terjamin.

Verifikasi bisa berupa pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran

peneliti saat mengadakan pencatatan atau bisa berupa suatu tinjauan ulang

terhadap catatan-catatan di lapangan.

J. Teknik Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data digunakan untuk mengecek

kebenaran data yang dihasilkan oleh peneliti sehingga diperoleh data yang

valid dan dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya. Teknik pemeriksaan

keabsahan yang digunakan peneliti yaitu triangulasi, perpanjangan

pengamatan, dan peningkatan ketekunan.

Pengumpulan

data

Sajian Data

penarikan

Kesimpula

n

Reduksi

Data

Gambar 2. Skema Teknik Analisis Data : Model interaktif (Mattew

Miles dan A.Michael Huberman, 2007:  20)
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1. Triangulasi

Triangulasi yaitu membandingkan data yang diperoleh dalam

wawancara dengan data observasi, artinya adalah membandingkan apa

yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya

secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang

situasi dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, membandingkan hasil

wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. Penelitian ini

menggunakan triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

2. Perpanjangan pengamatan

Maksud perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini yaitu peneliti

kembali ke lapangan melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan

perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti dengan nara sumber akan

semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang

disembunyikan lagi. Bila terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran

dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu

perilaku yang dipelajari.

3. Peningkatan ketekunan.

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.


